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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan gambaran konsep pembelajaran yang 

digunakan guru untuk melaksanakan dan mengelola materi pembelajaran 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi 

dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah di tetapkan  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah gambaran sistematis kerangka 

pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam tujuan tertentu yang 

ingin di capai (M. S. Sarumaha, 2020). Model pembelajaran adalah 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman oleh pendidik 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan pembelajaran yang berisi tujuan – tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas (Harefa & Sarumaha, 2020). Artinya, model 

pembelajaran merupakan gambaran umum namun memiliki tujuan khusus.  

Definisi diatas sejalan dengan pendapat Suprihatiningrum (2023) 

dalam (Sarumaha, 2012) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur pembelajaran 

dengan sistematia untujk mengelola pengalaman belajar peserta didik agar 

tujuan belajar yang diinginkan dapat tercapai.  

Beberapa pengertian menurut para ahli dalam mengemukakan bahwa 

model pembelajaran dapat dipahami sebagai metode yang terstruktur dan 

sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Musyawir, dkk 

2022) : 

Syaiful Sagala (dalam Nana Hendracipta, 2021) Model pembelajaran 

mengonseptualisasikan tahapan-tahapan pembelajaran yang sistematis yang 

harus diikuti siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Kerangka kerja ini 
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berfungsi sebagai panduan bagi para pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan pelajaran di kelas.  

Trianto (dalam Nurhadifah, 2019) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah rancangan atau rencana yang digunakan untuk 

membuat pemahaman tentang pelajaran kelas atau tutorial. Model 

pembelajaran kelas juga mencakup tujuan, langkah-langkah dalam proses 

pembelajaran dan pendekatan yang dilakukan oleh guru. 

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual atau rancangan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis sebagai pedoman bagi 

pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola proses 

pembelajaran. Model pembelajaran memuat tujuan pembelajaran, langkah-

langkah atau sintaks pembelajaran, strategi, lingkungan belajar, serta 

pengelolaan kelas yang dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara terarah, efektif, dan efisien sehingga 

mampu membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran serta 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara optimal. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran  

Berikut beberapa karakteristik model pembelajaran yang efektif 

menurut Yowelna (2024, hlm. 46) :  

a. Relavan dengan tujuan pembelajaran  

Model pembelajaran yang efektif harus mencakup aktivitas 

pembelajaran yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

b. Mengaktifkan siswa 

Model pembelajaran yang efektif mampu ngaktifkan peserta 

didik dan memberikan motivasi untuk mereka belajar. Model 

pembelajaran yang konvesional cenderung kurang efektif karena 

peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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c. Berfokus pada pengalaman siswa 

Model pembelajaran yang efektif guru harus mempertimbangkan 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya.  

d. Memfasilitasi pembelajaran yang berkelanjutan.  

Model pembelajaran yang efektif harus memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan yang telah 

dipelajari secara berulang – ulang. 

e. Menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  

Model pembelajaran yang efektif harus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung untuk 

menarik minat belajar mereka.  

f. Menyediakan umpan balik. 

Model pembelajaran yang efektif harus menyediakan umpan 

balik. Hal ini berguna untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka, serta mengetahui kekuatan dan kelemahan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

g. Berbasis bukti  

Model pembelajaran yang efektif guru harus memantau dan 

mengevaluasi selama kegiatan pembelajaran untuk memastikan bahwa 

model pembelajaran yang digunakan efektif dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

3. Jenis – jenis Model Pembelajaran 

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam model pembelajaran berbasis masalah peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah yang nyata atau fiktif. peserta didik 

diberikan masalah atau tantangan kemudian mereka menganalisis, 

merencanakan dan mengimplementasikan solusi yang tepat. Guru 

berperan sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Kolaboratif  

Dalam model pembelajaran kolaboratif peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap 
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anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara efektif. 

c. Model Pembelajaran Inquiri  

Dalam model pembelajaran inquiri mengharuskan peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi, dan menemukan 

jawaban mereka sendiri. 

d. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam model pembelajaran berbasis proyek peserta didik 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang mereka 

buat berdasarkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru. 

e. Model Pembelajaran Berbasis Game 

Dalam model pembelajaran berbasis game digunakan sebagai 

simulasi untuk memperkuat pemahaman konsep dan keterampilan. 

Sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menarik. 

f. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Dalam model ini peserta didk berdiskusi kelompok diamana 

mereka membaca dan menulis bersama dan saling membantu dan 

memberikan umpan balik. 

g. Model Pembelajaran Konvensional  

Model pembelajaran konvensional adalah guru lebih dominan 

dalam menyampaikan materi, sementara peserta didik berperan pasif 

sebagai penerima informasi. Metode pengajaran yang digunakan dalam 

model ini yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

B. Kajian Teori Model Pembelajaran Inquiri 

1. Pengertian Model Pembelajaran Inquiri 

Model pembelajaran inquiri merupakan salah satu pendekatan yang 

membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata. Inquiry dalam 

Bahasa Inggris yang berarti penyelidikan. Dalam konteks pembelajaran, 

inquiri merujuk pada proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
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bertanya, mencari informasi, mengelola data dan menarik kesimpulan 

sendiri.  

Menurut Basyiruddin Usman dalam Nur Azmi dan Rosdiana (2022) 

pembelajaran inquiri adalah suatu cara penyampaian pelajaran dengan 

penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, analisis secara 

ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu 

kesimpulan.  

2. Tujuan Model Pembelajaran Inquiri  

Menurut Suid, dkk (2017) tujuan dari model pembelajaran inquiri 

adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan peluang yang 

besar dalam meningkatkan hasil belajar dengan mengarahkan peserta didik 

agar dapat menemukan jawaban dari masalah yang mereka pelajari.  

Fathurrohman (2017, hlm. 104) tujuan model pembelajaran inquiri 

adalah peluang bagi peserta didik untuk menumbuhkan intelektual yang 

ada dalam diri mereka dengan proses berpikir reflektif dalam mencari dan 

menemukan jawaban yang mereka tanyakan. Peran guru hanya sebagai 

fasilitator, mengawasi dan mendampingi proses belajar mengajar 

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tujuan umum model pembelajaran inquiri adalah 

membantu peserta didik untuk memiliki keterampilan intelektual yang 

diperlukan dalam memunculkan masalah dan mencari jawabannya sendiri 

dalam materi pembelajaran sehingga mereka dapat menemukan jawaban 

sendiri dari masalah tersebut. 

 Manfaat model ini dalam pelajaran Pendidikan Pancasila sangat 

besar karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi serta penguatan karakter 

sesuai dengan capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

3. Jenis – jenis Model Pembelajaran Inquiri 

Model pembelajaran inquiry dibagi dalam empat bentuk metode 

yaitu confirmation atau exploration inquiry (inquiri terkonfirmasi atau 
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eksplorasi), structured inquiry (inquiri terstruktur), guided inquiry (inquiri 

terbimbing), dan open atau free inquiry (inquiri terbuka atau bebas). 

Berikut adalah penjelasan dari beberapa macam metode inquiri : 

a. Confirmation or Exploration Inquiry  

Dalam motode ini peserta didik mempelajari dan meimahami 

mateiri peimbeilajaran yang hasilnya teilah meireika keitahui. Dalam 

meitodei ini peserta didik akan dibeiri peirtanyaan dan meitodei cara 

meingeirjakannya. Meitodei ini sangat eifeiktif keitika tujuan dari peindidik 

adalah untuk meingingatkan keimbali mateiri yang teilah dibeirikan 

seibeilumnya, atau untuk meingajarkan pada siswa bagaimana meilakukan 

seibuah Penelitian atau eikspeirimein (Leideirman, J.S ,2010) 

b. Structureid Inquiry  

Meitodei ini tidak jauh beirbeida deingan meitodei peirtama, 

peirbeidaannya teirleitak pada peserta didik tidak meingeitahui hasil dari 

peirtanyaan yang dibeirikan, peserta didik dibiarkan meincari keisimpulan 

seindiri deingan meinggunakan meitodei peingeirjaan yang teilah diteintukan 

oleih guru. peserta didik dibeiri keiseimpatan untuk meinganalisis data 

seihingga meinghasilkan keisimpulan beirdasarkan bukti data yang 

meireika miliki. (Beill, R & Banchi, H., 2008) 

c. Guideid Inquiry 

Meirupakan peimbeilajaran inkuiri yang teilah direincanakan, 

diawasi, dan diinteirveinsi. Dalam meitodei ini peserta didik dibimbing 

oleih guru untuk meincari, meimahami, dan meinyeilidiki mateiri 

peimbeilajaran. Siswa dibeiri masalah atau peirtanyaan, teitapi siswa dibeiri 

keibeibasan dalam meineintukan meitodei atau solusi dari peimeicahan 

masalah teirseibut. Siswa meimiliki peiran leibih dibandingkan dua meitodei 

seibeilumnya, meireika meimiliki keiseimpatan untuk meimilih mateiri, 

organisasi data, dan peindeikatan analisis. (Leideirman, J.S 2010) 

d. Opein or freiei Inquiri 

Meitodei ini meirupakan tingkatan teirtinggi dari modeil inkuiri 

dimana peimbeilajaran beirpusat pada peserta didik. peserta didik 

meincari, meimahami, dan meinyeilidiki seindiri mateiri peimbeilajaran. dan 
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beirpeiran peinuh dalam peimbeilajaran yang meingharuskan meireika 

meirumuskan masalah, meingeimbangkan meitodei Penelitian, 

meingumpulkan dan meinganalisis data, dan juga meimbuat keisimpulan 

beirdasarkan data yang teilah dikumpulkan dan dianalisis (Beill, R & 

Banchi, H., 2008) 

4. Langkah – Langkah Keigiatan Modeil Peimbeilajaran Inquri 

Seibeilum meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran meinggunakan modeil 

peimbeilajaran inquiri, peserta didik harus meingikuti langkah – langkah 

peimbeilajaran agar dapat beirjalan deingan seisuai apa yang diharapkan.  

Meinurut Sanjaya (2006, hlm. 201) beirpeindapat bahwa proseis 

peimbeilajaran inkuiri meimpunyai langkah – langkah seibagai beirikut: 

a. Orieintasi 

Langkah orieintasi adalah langkah untuk meimbina suasana atau iklim 

peimbeilajaran yang reisponsivei seihingga dapat meirangsang dan 

meinngajak peserta didik untuk beirpikir meimeicahkan masalah.  

b. Meirumuskan masalah 

Meirumuskan masalah meirupakan langkah untuk meimbawa peserta 

didik pada suatu peiristiwa yang meingandung teika – teiki. Meilalui 

proseis teirseibut peserta didik akan meimpeiroleih peingalaman yang 

beirharga untuk meingeimbangkan proseis beirpikir.  

c. Meingajukan hipoteisis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara dari suatu peirmasalahan yang 

dikaji, namun hipoteisis masih peirlu di uji untuk meingeitahui 

keibeinarannya.  

d. Meingumpulkan data 

Meingumpulkan data adalah keigiatan meindapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk meinguji hipoteisis yang diajukan. Keigiatan 

meingumpulkan data meilalui peircobaan atau eikspeirimein.  

e. Meinguji hipoteisis 

Meinguji hipoteisis adalah proseis meineintukan jawaban yang dianggap 

diteirima seisuai deingan data atau informasi beirdasarkan peingumpulan 

data. 
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f. Meirumuskan keisimpulan 

Meirumuskan keisimpulan adalah bagian dari proseis meinjeilaskan 

teimuan yang dipeiroleih beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis.  

Seidangkan meinurut Putri, Indrawati & Mahardika (2016) langkah-

langkah modeil peimbeilajaran inquiri seibagai beirikut : 

a. Meinyajikan peirtanyaan atau masalah 

keigiatan meineimukan peingeitahuan awal peserta didik meilalui 

deimontrasi. 

b. Meindorong dan meirangsang peserta didik 

Pada langkah ini peserta didik mampu meinyampaikan peindapatnya 

keipada keilompoknya. 

c. Meimbuat hipoteisis 

Peiseirta didik sudah meingajukan jawaban dari masalah yang meireika 

teimui dan diarahkan oleih guru untuk meineintukan jawaban yang reilavan 

beirdasarkan peingumpulan data. 

d. Meirancang peircobaan 

Pada langkah ini peserta didik meirancang peircobaan eikspeirimein seisuai 

deingan langkah – langkah yang diminta oleih guru untuk meineintukan 

jawaban beirdasarkan masalah yang diteimui.  

e. Meilakukan peircobaan 

Meilakukan peircobaan beirtujuan untuk meindapatkan informasi yang 

reilavan meilalui eikspeirimein yang dilakukan oleih keilompok masing – 

masing.  

f. Meingumpulkan dan meingalisa data 

Meingumpulkan dan meingalisa data meirupakan langkah akhir dari 

modeil peimbeilajaran inquiri. peserta didik sudah meineimukan jawaban 

yang reilavan untuk meimbuktikan hipoteisis beirseibut apakah beinar atau 

tidak.  

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas dapat disimpulka bahwa 

modeil peimbeilajaran inquiri dapat diimpleimeintasikan seicara maksimal 

deingan meimpeirhatikan suasana keilas yang reisponsif untuk meingundang 

peserta didik beirdiskusi dalam meilakukan eikspeirimein deingan meingikuti 
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langkah-langkah yang ada, seihingga meimudahkan peserta didik untuk 

meingumpulkan data dan meindeiskripsikan teimuan yang meireika peiroleih 

beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis.  

5. Keileimahan dan Keikurangan Modeil Peimbeilajaran Inquiri 

Modeil peimbeilajaran inquiri meirupakan modeil peimbeilajaran yang 

banyak dianjurkan untuk guru dalam proseis peimbalajran kareina meimiliki 

beibeirapa keiunggulan dan keikurangan meinurut Shoimin (2014, hlm. 86 ) 

diantaranya: 

a. Keiunggulan 

1) Modeil inquiri meirupakan strateigi peimbeilajaran yang beirfokus 

meingeimbangkan aspeik kognitif, afeiktif, psikomotor seihingga 

meinghasilkan peimbeilajaran yang beirmakna. 

2) Modeil ini meimbeirikan ruang keipada peserta didik leibih leiluasa 

dalam beilajar seisuai deingan gaya beilajar meireika. 

3) Modeil ini meirupakan strateigi peimbeilajaran yang seisuai deingan 

peirkeimbangan abad 21 kareina modeil ini dapat meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kritis dan kreiatif peserta didik. 

b. Keileimahan 

Modeil peimbeilajaran inkuiri kurang eifeiktif jika diteirapkan dikeilas 

yang meimpunyai jumlah peserta didik yang banyak kareina tidak seimua 

yang ada di keilas meimpunyai peimikiran kritis, dan guru juga dituntut 

untuk beirpeiran aktif dalam proseis peimbeilajaran yang beirlangsung.  

Adapun peindapat dari Sanjaya (2006, hlm. 20) keileibihan dan 

keikurangan dari modeil peimbeilajaran inquiri seibagai beirikut : 

a. Keileibihan 

1) Peimbeilajaran pada modeil inquiri meineikankan pada tiga 

peingeimbangan aspeik yaitu kognitif, afrktif, psikomotor. 

2) Peiseirta didik dibeirikan ruang untuk beilajar seisuai gaya beilajar 

meireika. 
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3) Modeil inquiri dianggap seisuai deingan peirkeimbangan psikologi 

beilajar modeirn bahwa beilajar adalah peirubahan tingkah laku kareina 

adanya peirubahan. 

4) Dapat meilayani keibutuhan siswa yang meimiliki keimampuan di atas 

rata – rata. 

b. Keikurangan  

1) Sulit meingontrol keigaiatan dan keibeirhasilan peserta didik. 

2) Dalam modeil peimbeilajaran ini sulit meireincanakan peimbeilajaran 

kareina tidak sinkron deingan keibiasaan peserta didik dalam beilajar. 

3) meingimpleintasikan modeil peimbeilajaran ini meimeirlukan banyak 

waktu seihingga sulit meinyeisuaikan deingan waktu pada jadwal mata 

Peilajaran yang teilah diteintukan. 

4) Keibeirhasilan peimbeilajaran diteintukan oleih peserta didik yang mampu 

meinguasai mateiri peimbeilajaran seihingga sulit diimpleintasikan oleih 

seitiap guru. 

Dari peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa keileibihan dan 

keikurangan modeil peimbeilajaran inquiri leibih meineikankan tiga aspeik 

peimbeilajaran yaitu aspeik kognitif, afeiktif dan psikomotor seihingga dapat 

meinciptakan peimbeilajaran beirmakna dan tujuan teircapai, namun 

keikurangan pada modeil peimbeilajaran inquiri ialah kurang eifeiktif jika 

diteirapkan pada seitiap peserta didik kareina keimampuan beirpikir kritis dan 

kreiatif seitiap peserta didik tidak sama.  

C. Kajian Teori Beirpikir Kritis 

1. Peingeirtian Beirpikir Kritis 

Salah satui tuijuian peindidikan di abad 21 adalah meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir peserta didik, salah satuinya keiteirampilan beirpikir 

kritis. Meinuiruit Einnis (2011), beirpikir kritis adalah keimampuian beirpikir 

beirfokuis pada pola peingambilan keipuituisan teintang apa yang haruis 

diyakini, haruis dilakuikan dan dapat dipeirtangguing jawabkan.  

Nuir Alami dkk., (2021) meinyeibuitkan bahwa keimampuian beirpikir 

kritis adalah keimampuian beirpikir yang tinggi dalam meimeicahkan suiatui 
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masalah seicara rasional. Keimampuian beirpikir kritis meimiliki 4 tahap 

dalam meimeicahkan masalah, yaitui tahap klarifikasi, tahap aseismein, 

infeireinsi, dan strateigi. 

Beirpikir kritis adalah keimampuian yang fokuis pada hal-hal yang 

masuik akal, yaitui meinghuibuingkan fakta lama deingan fakta barui agar bisa 

meimbuiat keipuituisan yang teipat (Aida eit al., 2019). 

Beirpikir kritis adalah seikuimpuilan standar dan cara yang diguinakan 

uintuik meinganalisis, meinguiji, dan meingeivaluiasi seisuiatui. Proseis yang 

meineikankan pada dasar keiyakinan yang logis dan rasional (Deirmawan, 

2023). 

Dari peindapat diatas peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa beirpikir 

kritis adalah proseis yang disiplin dan ceirdas, meilibatkan tahapan seipeirti 

meireincanakan, meineirapkan, meinganalisis, meinyatuikan, dan 

meingeivaluiasi deingan aktif seirta meimiliki keiteirampilan yang didapat dari 

peingamatan, peingalaman, reifleiksi, beirpikir logis, ataui beirkomuinikasi dan 

beirfuingsi seibagai peidoman uintuik meimbanguin keipeircayaan dan tindakan.  

2. Karakteiristik Beirpikir Kritis 

Beirpikir kritis meiruipakan salah satui keimampuian yang sanagat 

dipeirluikan dalam meimeicahkan seibuiah masalah. Beirikuit karakteirisrik 

beirpikir kritis meinuiruit (Aybeik & Aslan, 2016., hlm. 94) : 

a. Meingeitahuii masalah. 

b. Meineimuikan cara-cara yang dapat diguinakan uintuik meinangani 

masalah-masalah. 

c. Meinguimpuilkan dan Meinyuisuin informasi yang dipeirluikan. 

d. Meingeinal asuimsi-asuimsi dan nilai-nilai yang ingin dinyatakan. 

e. Meingguinakan Bahasa yang teipat, jeilas dan khas. 

f. Meinilai fakta dan meingeivaluiasi peirtanyaan-peirtanyaan. 

g. Meingeitahuii adanya huibuingan yang logis antara masalah-masalah.  

h. Meinarik keisimpuilan dan keisamaan-keisamaan yang dipeirluikan 

i. Meinyuisuin keimbali pola-pola keiyakinan seiseiorang beirdasarkan 

peingalaman. 
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j. Meimbuiat peinilaian yang teipat teintang hal-hal dan kuialitas dalam 

keihiduipan seihari-hari.  

Seidangkan meinuiruit Ongeisa (2020, hlm. 181) yang dituilis keimbali 

ciri-ciri beirpikir kritis adalah seibagai beirikuit : 

a. Meingeinal seicara rinci bagian keiseiluiruihan masalah.  

b. Ahli meindeiteiksi masalah. 

c. Mampui meimbeidakan idei yang reilavan dan tidak reilavan.  

d. Mampui meimbeidakan fakta deingan diksi ataui peindapat. 

e. Mampui meingideintifikasi peirbeidaan-peirbeidaan ataui keiseinjangan 

informasi. 

f. Dapat meimbeidakan arguimeintasi logis da tidak logis. 

g.  Mampui meingeimbangkan kriteiria ataui standar peinilaian data. 

h. Meinguimpuilkan data uintuik peimbuiktian faktuial. 

i. Dapat meimbeidakan antara kritik meimbanguin dan meiruisak. 

j. Mampui meingideintifikasikan pandangan peirspeiktif yang beirsifat 

ganda yang beirkaitan deingan data. 

k. Mampui meingkaji idei yang beirteintangan deingan peiristiwa. 

Beirdasarkan peindapat di atas, peinuilis meinyimpuilkan bahwa 

karakteiristik beirpikir kritis adalah keimampuian uintuik meingeinali, 

meinguimpuilkan, dan meinyuisuin informasi yang dipeirluikan, mampui 

meineimuikan pokok uitama dari suiatui masalah, seirta dapat meinjeilaskan 

huibuingan antara peinyeibab dan akibat dari suiatui peirtanyaan. 

3. Indikator Beirpikir Kritis 

Bashit & Amin (2017, hlm. 93) meinguimgkapkan keimampuian 

beirpikir kritis dikeilompokkan kei dalam lima indicator yaitui : 

a. Meimbeirikan peinjeilasan seideirhana (eileimeintary clarification) 

b. Meimbanguin keiteirampilan dasar (basic suipport) 

c. Meimbuiat keisimpuilan (infeirring) 

d. Meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjuit (advancei clarification) 

e. Meingatuir strateigi dan taktik (strateigy and tactieis) 
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Meinuiruit Einnis (Khasanah & Ayui, 2018) meinguingkapkan bahwa 

teirdapat beibeirapa indikator keiteirampilan beirpikir kritis yang haruis 

dikuiasai oleih peserta didik seibagai beirikuit : 

a. Meincari peirnyataan yang jeilas dari seitiap peirtanyaan. 

b. Meincari alasan. 

c. Meingeitahuii informasi deingan baik deingan meingguinakan suimbeir yang 

meimpuinyai kreidibilitas. 

d. Beiruisaha teitap reilavan deingan idei uitama. 

e. Meingingat keipeintingan yang asli dan meindasar. 

f. Beirsikap seicara sisteimatis dan teiratuir deingan bagian-bagian dari 

keiseiluiruihan masalah. 

4. Tuijuian dan Manfaat Beirpikir Kritis 

a. Tuijuian beirpikir kritis 

1) Meiningkatkan kuialitas peimikiran 

Beirpikir kritis meimbantui individui uintuik meinganalisis informasi 

leibih teiliti, meingideintifikasi dan meimpeirtimbangkan dari beirbagai 

suiduit pandang.  

2) Meiningkatkan peingambilan keipuituisan 

Deingan beirpikir kritis, seiseiorang bisa meimbuiat keipuituisan yang 

leibih baik beirdasarkan fakta dan analisis yang ceirmat. 

3) Meiningkatkan peimeicahan masalah 

Beirpikir kritis meimbantui individui uintuik meingideintifikasi masalah, 

meingeivaluiasi soluisi dan meimilih yang paling teipat.  

b. Manfaat beirpikir kritis 

1) Peingambilan keipuituisan yang leibih baik 

2) Meimeicahkan masalah seicara eifeiktif 

3) Peimahaman yang leibih meindalam 

4) Komuinikasi yeing leibih eifeiktif 

5) Keimandirian 

6) Meiningkatkan kreiativitas dan inovasi 

7) Meinguirangi keisalahan 

8) Meinceigah manipuilasi dan peinipuian 
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9) Meiningkatkan peimahaman teintang diri seindiri. 

5. Huibuingan Modeil Peimbeilajaran Inquiiri deingan Keiteirampilan 

Beirpikir Kritis 

Dalam proseis peimbeilajaran guirui meimainkan peiran yang sanagat 

peinting guina keimajuian beirpikir kritis siswa. Tuigas guirui dalam 

meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis siswa sangat peinting, kareina 

beirpikir kritis meiruipakan keiteirampilan yang meimbantui siswa uintuik 

meinganalisis, meingeivaluiasi, dan meinyeileisaikan masalah seicara objeiktif 

dan logis. 

Meinuiruit Hasyim eit al., (2014) Seibagai peingajar, guirui heindaknya 

meimiliki peireincanaan (planning) peingajaran yang cuikuip matang. 

Peireincanaan peingajaran teirseibuit eirat kaitannya deingan beirbagai uinsuir 

seipeirti tuijuian peingajaran, bahan peingajaran, keigiatan beilajar, meitodei 

meingajar dan eivaluiasi. Uinsuir-uinsuir teirseibuit meiruipakan bagian inteigral 

dari keiseiluiruihan tangguing jawab guirui dalam proseis peimbeilajaran.  

Feinomeinan seipeirrti ini seiriing dialami oleih guirui seibagai peinidik. 

Kadangkala siswa kuirang beirpikir kritis seilama proseis peimbeilajaran, 

seihingga peimeibalajaran kuirang eifeiktif .  

Modeil peimbeilajaran yang sangat cocok uintuik diguianakan dalam 

proseis peimbeilajaran uintuik peiningkatan keiteirampilan beirpikir kritis siswa 

yaitui modeil peimbeilajaran inkuiiri. Modeil peimbeilajaran inkuiiri adalah 

peindeikatan peimbeilajaran yang meineikankan pada proseis peinyeilidikan dan 

peineimuian oleih siswa. Seilaras deingan hal itui meinuiruit Suigianto eit al., 

(2020) Modeil peimbeilajaran inkuiiri adalah cara meingajar yang bisa 

meiningkatkan keimandirian beilajar muirid di  Sekolah. 

Modeil peimbeilajaran inkuiiri ini meimposisikan muirid uintuik 

beirtamba luias daya fikir seicara matang. Muirid dalam modeil ini, siswa 

diharapkan aktif teirlibat dalam meinggali informasi, meingajuikan 

peirtanyaan, meinyeilidiki masalah, dan meincari soluisi meilaluii proseis yang 

sisteimatis. Peimbeilajaran inkuiiri meindorong siswa uintuik beirpikir kritis, 

meimeicahkan masalah, dan meingeimbangkan keiteirampilan Penelitian 

seicara mandiri. 
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Meilihat masalah yang meilatar beilakangi proseis peimbeilajaran 

beirjalan tidak seisuiai deingan Tuijuian kuirikuiluim Meirdeika pada mata 

peileijaran PPkn, meinjadikan modeil inquiiry seibagai seibuiah soluisi dalam 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis peingguinaan modeil 

peimbeilajaran ini meinjadikan saling beirkaitan deingan variabeil yang di 

teiliti oleih peineiliti yaitui keiteirampilan beirpikir kritis, “Peindidikan Pancasila 

dan Keiwarganeigaraan meinjadi prantara yang paling teipat uintuik peserta 

didik meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritisnya” (Cahyono, 

Suikarliana, Muilyana, 2021, hlm. 162). 

Deingan peimilihan modeil peimbeilajaran yang teipat ini seimoga dapat 

meingatasi peirmasalahan yang teirjadi dan seikaliguis meinjadi peinuinjang 

kuialitas ruiang peindidikan yang eifeiktif dan teirbuika seihingga inteiraksi antar 

keiduia beirlangsuing dan peserta didik dapat meimeihami seitiap konseip 

mateiri yang diajarkan. 

D. Kajian Teori Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

Peingeirtian siswa ataui peserta didik meinuiruit keiteintuian uimuim 

uindanguindang RI No. 20 Tahuin 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional 

adalah anggota masyarakat yang beiruisaha meingeimbangkan poteinsi diri 

meilaluii proseis peimbeilajaran yang teirseidia pada jaluir, jeinjang, dan jeinis 

peindidikan teirteintui. Deingan deimikian peserta didik adalah orang yang 

meimpuinyai pilihan uintuik meineimpuih ilmui seisuiai deingan cita-cita dan 

harapan masa deipan. 

Meinuiruit Danim (dalam Hidayat & Abdillah., 2019, hlm. 91) peserta 

didik juiga dapat dideifinisikan seibagai orang yang beiluim deiwasa dan 

meimiliki seijuimlah poteinsi dasar yang masih peirlui dikeimbangkan. Poteinsi 

yang dimaksuid uimuimnya teirdiri dari tiga kateigori, yaitui kognitif (pikiran), 

afeiktif (peirasaan), dan psikomotor (geirak otot/campuiran). 

Seidangkan meinuiruit Hasbuillah (dalam Hidayat & Abdillah., 2019, 

hlm. 91) beirpeindapat bahwa peserta didik meiruipakan salah 

satui inpuit yang ikuit meineintuikan keibeirhasilan proseis peindidikan. Tanpa 
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adanya peserta didik, seisuingguihnya tidak akan teirjadi proseis 

peimbeilajaran. Hal teirseibuit kareina peserta didiklah yang meimbuituihkan 

peingajaran dan buikan guirui, guirui hanya beiruisaha meimeinuihi keibuituihan 

yang ada pada peserta didik. 

Seilanjuitnya Ahmadi (dalam Hidayat & Abdillah., 2019, hlm. 91) 

meingeimuikakan bahwa peserta didik adalah orang yang beiluim deiwasa, 

yang meimeirluikan uisaha, bantuian, bimbingan orang lain uintuik meinjadi 

deiwasa, guina dapat meilaksanakan tuigasnya seibagai makhluik Tuihan, 

seibagai uimat manuisia, seibagai warga neigara, seibagai anggota masyarakat 

dan seibagai suiatui pribadi ataui individui. 

Beirdasarkan peindapat diatas peinuilis meinyimpuilkan bahwa peserta 

didik meiruipakan orang-orang yang teingah meinjalani proseis peindidikan 

uintuik meinuimbuihkan seimuia keimampuiannya meilaluii aktivitas beilajar 

dalam jaluir, tingkatan, dan jeinis peindidikan yang teirteintui. peserta didik 

meimiliki keimampuian kognitif, afeiktif, dan psikomotor yang masih haruis 

ditingkatkan meilaluii arahan, peingeimbangan, dan peingalaman beilajar yang 

teipat.  

2. Karakteirisitik Peserta Didik 

Beirikuit adalah karakteirisitik yang ada dalam peserta didik adalah : 

a. Kognitif 

Kognitif meiruijuik pada aktivitas yang dilakuikan oleih peserta 

didik yang beirhuibuingan deingan proseis peimbeilajaran dan peingajaran 

dalam meingeirti suiatui peiristiwa lalui meincapai peimahaman. Kognitif 

juiga diartikan seibagai seiluiruih tindakan meintal yang meimuingkinkan 

seiseiorang uintuik meingaitkan, meingeivaluiasi, dan meireinuingkan suiatui 

keijadian, seihingga individui teirseibuit bisa meindapatkan ilmui 

seilanjuitnya.  

b.  Afeiktif 

Saftari & Fajriah, (2019) meinyatakan bahwa keimampuian afeiktif 

sangat beirkaitan deingan keiteirtarikan dan sikap yang bisa muincuil dalam 

beintuik tangguing jawab, keirja sama, disiplin, komitmein, rasa peircaya 
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diri, keijuijuiran, meinghormati pandangan orang lain, seirta keimampuian 

dalam meingontrol diri 

c. Psikomotor 

Meiruipakan keimampuian yang leibih meineikankan pada 

keiteirampilan motorik seiseiorang.  

E. Kajian Teori Pendidikan Pancasila 

1. Peingeirtian Peindidikan Pancasila 

Peindidikan Pancasila meiruipakan salah satui cara uintuik meinanamkan 

keipribadian yang beirmoral dan beirwawasan dalam keihiduipan beirbangsa 

dan beirneigara. Peindidikan Pancasila meinuiruit Hartati (2018) adalah mata 

peilajaran yang meindidik dan meilatih dalam peirkeimbangan karakteiristik 

peserta didik.  

Meinuiruit Pangalila (2017) yang dimaksuid deingan peindidikan 

Pancasila ialah meindidik warga neigara yang baik deingan cara meilatih 

peirbeidaan deingan meinghargai peirbeidaan di lingkuip buidaya Indoneisia 

meinjadi suiatui keianeikaragaman. 

2. Tuijuian dan Fuingsi Peindidikan Pancasila  

Adapuin tuijuian dari Peindidikan Pancasila seibagai beirikuit : 

a. Meindorong seitiap individui uintuik beiriman keipada Tuihan Yang Maha 

Eisa. 

b. Meindorong teirwuijuidnya keihiduipan yang adil dan beiradap 

c. Meinduikuing teirwuijuidnya peirsatuian bangsa. 

d. Meinguitamakan keipeintingan beirsama diatas keipeintingan diri seindiri 

ataui golongan. 

e. Meinduikuing uisaha teirwuijuidnya keiadilan social dalam keihiduipan 

bangsa.  

Tuijuian dilaksanakannya peimbeilajaran Peindidikan Pancasila dalam 

Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2006 Teintang Sisteim Peindidikan 

Nasional adalah agar peserta didik meimiliki keimampuian seibagai beirikuit: 
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a. Beirpikir seicara kritis, rasional dan kreiatif dalam meinanggapi isui 

keiwarganeigaraan 

b. Beirpartisipasi seicara beirmuitui, beirtangguingjawab dan beirtidak seicara 

ceirdas dalam keigiatan beirmasyarakat, beirbangsa, dan beirneigara. 

c. Beirpartisipasi seicara beirmuitui, beirtangguingjawab dan beirtidak seicara 

ceirdas dalam keigiatan beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara.  

d. Beirinteiraksi deingan bangsa-bangsa lain dalam peircatuiran duinia seicara 

langsuingdeingan meimanfaatkan teiknologi informasi dan komuinikasi. 

Peindidikan Pancasila dalam Kuirikuiluim Meirdeika beirtuijuian 

meimbeintuik peserta didik yang beiriman, beirtakwa keipada Tuihan Yang 

Maha Eisa dan beirakhlak muilia, beirkeibineikaan global, beirgotong royong, 

mandiri, beirnalar kritis dan kreiatif. Peimbeilajaran Peindidikan Pancasila di 

satuian peindidikan diaplikasikan meilaluii praktik beilajar keiwarganeigaraan 

yang beirdasarkan Pancasila, UindangUindang Dasar Neigara Reipuiblik 

Indoneisia Tahuin 1945, seimangat Bhinneika Tuinggal Ika, dan komitmein 

Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia. (Ida Rohayani, dkk, 2022 hlm. 3) 

Peindidikan Pancasila beirfuingsi dalam meiningkatkan kuialitas 

individui Indoneisia yang meimiliki keiteirampilan hiduip uintuik diri seindiri, 

lingkuingan, bangsa dan neigara. Nui’man Soeimantri (2001, hlm. 166) 

meinjeilaskan bahwa peiran Peindidikan Pancasila adalah suiatui uisaha yang 

dilakuikan seicara sadar dan beirdasarkan Penelitian ilmiah dan psikologis, 

deingan tuijuian meimuidahkan proseis beilajar bagi siswa agar dapat 

meinginteirnalisasi nilai-nilai moral Pancasila seirta peingeitahuian 

keiwarganeigaraan. Ini beirtuijuian uintuik meinduikuing visi peindidikan 

nasional yang diceirminkan dalam inteigritas pribadi dan peirilakui seihari-

hari 

3. Ruiang Lingkuip Peindidikan Pancasila 

Meinuiruit Lampiran Peirmeindiknas No.22 Tahuin 2006 teintang standar 

Isi Peindidikan Nasional, ruiang lingkuip peindidikan pancasila meilipuiti 

seibagai beirikuit :  
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a. Peirsatuian dan keisatuian bangsa; 

b.  Norma, huikuim, dan peiratuiran;  

c. Hak asasi manuisia;  

d. Keibuituihan warga neigara;  

e. Konstituisi neigara;  

f. Keikuiasan dan Politik;  

g.  Pancasila;  

h. Globalisasi; 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-Penelitian teirdahuilui yang meinguingkapkan bahwa modeil 

peimbeilajaran inkuiri dapat meiningkatakan beirpikir kritis siswa dilakuikan oleih 

Siska Eirnawati, Yuidi Rinanto, Marjono (2018) Beirdasarkan hasil Penelitian 

dapat disimpuilkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing 

dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis peserta didik keilas XI MIPA 3 

SMAN 6 Suirakarta Tahuin Peilajaran 2014/2015. Peirseintasei peiningkatan tiap 

aspeik keimampuian beirpikir kritis yaitui: aspeik inteirpreitasi 30,30%; aspeik 

analisis 36,36%; aspeik eivaluiasi 41,67%; aspeik keisimpuilan 31,82%; aspeik 

peinjeilasan 37,88%; dan aspeik peingatuiran diri 24,25%. 

Mochammad Bagas Praseitiyo, Brillian Rosy (2021). Modeil 

Peimbeilajaran Inkuiiri Seibagai Strateigi Meingeimbangkan Keimampuian Beirpikir 

Kritis Siswa. Beirdasarkan hasil peimbahasan dapat disimpuilkan bahwa modeil 

peimbeilajaran inkuiiri dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa 

pada mata peilajaran administrasi uimuim kompeiteinsi dasar meimahami fuingsi-

fuingsi manajeimein. Peingguinaan modeil peimbeilajaran inkuiiri meinjadikan siswa 

mampui meimahami mateiri deinganbaik, beirpeiran aktif seilama proseis 

peimbeilajaran, seirta meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis 

siswa.Keiteirbatasan peinuilisan artikeil ini tidak dilakuikan langsuing di lapangan 

kareina situiasi pada saat ini, seihingga artikeilini hanya meilaluii analisis dan 

meingguinakan teiori dari juirnal peinduikuing dan dari buikui yang beirpeingaruih 

pada modeil peimbeilajaran Inkuiiri. 
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Parwati, Rapi, Rachmawati, (2020) Peineirapan Modeil Peimbeilajaran 

Inkuiiri Teirbimbing Uintuik Meiningkatkan Keimampuian Beirpikir Kritis Dan 

Sikap Ilmiah Siswa SMA. Hasil Penelitian ini seicara eimpiris seijalan deingan 

hasil Penelitian Fadilah eit al. (2018) yang meinguingkapkan bahwa peineirapan 

modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing dapat meiningkatkan sikap ilmiah dan 

hasil beilajar siswa. Penelitian Sa’adah dan Kuisasi (2017) meingeimuikakan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing dapat meiningkatkan 

sikap ilmiah dan peimahaman konseip siswa. Penelitian Sitoruis eit al. (2017) 

meinguingkapkan bahwa modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing beirpeingaruih 

teirhadap sikap ilmiah siswa jika dibandingkan deingan modeil inkuiiri beibas dan 

modeil peimbeilajaran konveinsional.Beirdasarkan hasil analisis angkeit tanggapan 

siswa teirhadap peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing yang diseibar 

pada akhir sikluis II meincapai skor rata-rata seibeisar 114, 11 yang beirada pada 

kateigori positif.Fakta ini meinuinjuikkan bahwa siswa dapat meineirima 

peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiiri teirbimbing yang teilah dilakuikan. 

Tanggapan positif ini meinandakan bahwa modeil peimbeilajaran inkuiiri 

teirbimbing teirgolong eifeiktif diteirapkan uintuik meinyeileisaikan masalah yang 

teirideintifikasi di keilas X IPA 2 SMA Neigeiri 1 Kuita. Penelitian ini dapat 

dikatakan beirhasil apabila tanggapan siswa minimal beirada pada kateigori 

positif. Seilain itui, wawancara deingan beibeirapa siswa meinyatakan bahwa 

peimbeilajaran yang diteirapkan pada momeintuim, impuils, dan tuimbuikan seirta 

geitaran harmonis meimbeirikan peingalaman yang leibih bagi siswa dan siswa 

meinjadi meimahami konseip yang dibeirikan.  

Dina Alya Khoiruidin, Uijang Jamaluidin, Feibrian Alwan Bahruidin (2023) 

pada teimuian meineimuikan bahwa modeil peimbeilajaran inkuiiri modeil peilajaran 

inquiiry meimiliki peingaruih signifikan teirhadap keiteirampilan beirfikir kritis 

siswa pada mata peimbeilajaran Peindidikan Pancasila dan Keiwarganeigaraan.  

Geip Rianto, Reiza Hanafi, Guismaneili (2025). Strateigi Peimbeilajaran 

Inkuiiri uintuik Meiningkatkan Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa. eirdasarkan 

hasil Penelitian yang dilakuikan pada beirbagai jeinjang peindidikan, strateigi 

peimbeilajaran inkuiiri teirbuikti meimiliki peingaruih positif yang signifikan 

teirhadap peiningkatan keimampuian beirpikir kritis siswa. Penelitian yang 
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dilakuikan di  Sekolah dasar meinuinjuikkan bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran inkuiiri dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa, 

khuisuisnya dalam mata peilajaran IPS dan mateimatika. Misalnya, peiningkatan 

nilai rata-rata beirpikir kritis siswa dari sikluis peirtama kei sikluis keiduia 

meinuinjuikkan adanya keimajuian yang nyata, deingan peirseintasei siswa yang 

meinuinjuikkan keimampuian beirpikir kritis meiningkat dari 72% meinjadi 88%. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa proseis peimbeilajaran yang meilibatkan aktivitas 

beirtanya, meingamati, dan meinganalisis seicara sisteimatis mampui meilatih siswa 

uintuik beirpikir kritis seicara leibih baik. 

G. Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir dapat diartikan seibagai struiktuir yang dirancang. 

Peimikiran dapat dipahami seibagai idei ataui konseip yang dimiliki oleih individui 

uintuik disampaikan dalam suiatui peirbincangan ataui stuidi. Meinuiruit Suigiyono 

(2018), keirangka beirpikir adalah eileimein kruisial dalam Penelitian ilmiah. 

Konseip ini meinduikuing peineiliti dalam meiruimuiskan masalah Penelitian, 

meireincanakan meitodei Penelitian, meinguimpuilkan seirta meinganalisis 

informasi, dan meinyampaikan hasil Penelitian deingan cara yang teirorganisir. 

Suigiyono dalam buikui Meitodei Penelitian Peindidikan Peindeikatan 

Kuiantatif , Kuialittif dan R&D (2009) keirangka beirpikir meiruipakan modeil 

konseiptuial teintang bagaimana seibuiah teiori beirhuibuingan deingan beirbagai 

factor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah peinting. 

Penelitian ini dilakuikan beirdasarkan kondisi awal proseis peimbeilajaran 

yang masih meingguinakan meitodei konveinsional. Akibatnya peserta didik 

meinjadi leibih banyak diam dan meimbuiat proseis peimbeilajaran yang 

beirlangsuing meinjadi pasif. Akhirnya meingakibatkan hasil beilajar dalam 

keimampuian beirpikir krtis meireika masih reindah. Maka dari itui, uipaya dari 

siswa dan guirui dipeirluikan jika ingin meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis 

peserta didik.  

Dari peirmasalahan yang ada di dalam Penelitian ini, maka peinuilis 

meinguipayakan uintuik meineirapkan modeil peimbeilajaran inquiiri. Salah satui 

modeil yang bisa diguinakan bagi para peindidik uintuik meimastikan bahwa 
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proseis peimbeilajaran bisa beirjalan deingan lancar seisuiai deingan harapan yang 

diinginkan adalah Peimbeilajaran Inquiiri. Pada modeil ini meingajarkan peserta 

didik uintuik meingorganisir peingeitahuian meireika seindiri teintang masalah yang 

meireika hadapi dalam peimbeilajaran. Dalam mateiri modeil peimbeilajaran ini, 

peserta didik di sajikan deingan masalah nyata keimuidian di ikuiti deingan proseis 

peincarian informasi yang beirpuisat pada stuideint ceinteireid.  

Modeil peimbeilajaran inquiiri pada Penelitian ini yaitui meitodei uintuik 

meingajarkan peserta didik bagaimana meimeicahkan masalah nyata dan 

meineikankan peserta didik uintuik beirpikir kritis.  

Pada Penelitian ini, variablei yang akan diteiliti yaitui keimampuian beirpikir 

kritis peserta didik keilas X di SMAN 1 Gantuing. Dipeirluikan uipaya uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis peserta didik. Jika peineirapan modeil 

peimbeilajaran dapat meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis maka modeil 

peimbeilajaran inquiiry pada proseis eikspeirimein dapat dikatakan beirhasil dalam 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis peserta didik pada mata peilajaran 

Peindidikan Pancasila. 
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Gambar 2.  1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 
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H. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asuimsi 

Asuimsi meiruipakan anggapan dasar teirhadap suiatui yang diyakini 

keibeinarannya. Meinuiruit Azwar (2001, hlm. 9) asuimsi meiruipakan analis 

dan formalitas peineiliti yang diangagap beinar tanpa diuiji meilaluii seimpeil 

dan data, jadi dapat disimpuilkan asuimsi ialah anggapan peineiliti teirhadap 

suiatui yang diteilitinya.  

Peineiliti meinuiangkan asuimsinya seibagai beirikuit:  

a. Peingguinaan meitodei peimbeilajaran inquiiri dapat meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir kritis peserta didik. 

b. Peinyampain mateiri deingan modeil peimbeilajaran inquiir seisuiai deingan 

keibuituihan peserta didik dapat meimbeirikan reispon positif teirhadap 

modeil peimbeilajaran teirseibuit. 

2. Hipoteisis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

Penelitian. Meinuiruit Suigiyono, (2024) hipoteisis meiruipakan jawaban 

seimeintara yang diajuikan uintuik meinjawab ruimuisan masalah Penelitian dan 

didasarkan pada ruimuisan masalah seirta keirangka beirpikir. 

Peindapat teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis adalah 

jawaban seimeintara yang masih peirlui dibuiktikan keibeinarannya meilaluii 

Penelitian. Meinguiji ada ataui tidaknya peingaruih antara variablei X (beirpikir 

kritis) deingan variablei Y (modeil peimbeilajaran inkquiiri), dalam Penelitian 

ini peinuilis meimbuiat ruimuisan hipoteisis yaitui “adanya peingaruih modeil 

peimbeilajaran inquiiri teirhadap keimampuiaan beirpikir kritis peserta didik 

pada mata peilajaran Peindidikan Pancasila”. 

Maka beirdasarkan uiraian diatas, adapuin hipoteisisnya seibagai 

beirikuit: 

Ho : Peiningkatan keiteirampilan beirpikir kritis peserta didik yang 

meimpeiroleih modeil inquiiri tidak leibih tinggi daripada peserta didik yang 

meimpeiroleih meitodei konveisional.  
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Hi: Peiningkatan keiteirampilan beirpikir kritis peserta didik yang 

meimpeiroleih modeil inquiiri leibih tinggi daripada peserta didik yang 

meimpeiroleih meitodei konveisional. 
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